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Penelitian ini bertujuan menganalisis peran kepemimpinan Inspektur 
Kabupaten Magetan dalam memoderasi pengaruh Profesionalisme Kerja dan 
Motivasi Kerja terhadap Kinerja Aparatur Sipil Negara Inspektorat Kabupaten 
Magetan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Aparatur Sipil Negara 
(ASN) pada Inspektorat Kabupaten Magetan. Data populasi sebanyak 47 
orang. Untuk menjaring data, dalam penelitian ini menggunakan Kuesioner 
dengan skala likert berbentuk checklist yang berisi mengenai pernyataan yang 
berhubungan dengan variabel-variabel penelitian dengan 5 alternatif jawaban 
untuk mengukur setiap variabel penelitian. Variabel yang diteliti dalam 
penelitian ini meliputi: Profesionalisme Kerja (X1), Motivasi Kerja (X2), 
Kepemimpinan Inspektur (Z), dan Kinerja ASN (Y). Teknik analisa data 
menggunakan uji pengaruh moderasi yakni Uji selisih mutlak quasi moderated 
dari Multiple Linear Regression dengan menggunakan program statistic SPSS 
for windows 16. Hasil penelitian :-  Profesionalisme Kerja memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap Kinerja Apartatur Sipil Negara; -  Motivasi Kerja 
berpengaruh terhadap Kinerja Apartatur Sipil Negara. - Kepemimpinan 
Inspektur memiliki pengaruh terhadap Kinerja Apartatur Sipil Negara. Dengan 
demikian Profesionalisme Kerja dapat digunakan sebagai variabel moderasi; - 
Profesionalisme Kerja dengan Kepemimpinan Inspektur sebagai variabel 
moderasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Apartatur 
Sipil Negara dan - Motivasi Kerja dengan Kepemimpinan Inspektur sebagai 
variabel moderasi berpengaruh dan signifikan terhadap Kinerja Aparatur Sipil 
Negara. 
 




Kinerja Aparatur Sipil Negara (ASN) saat ini menjadi isu strategis karena memiliki 
pengruh  yang serius terhadap pelayanan publik baik di bidang ekonomi maupun politik. 
Pada bidang ekonomi, kinerja ASN berpengaruh terhadap  kondisi pertumbuhan ekonomi 
sedangkan dalam hal politik kinerja Pegawai Negeri Sipil  dalam  pelayanan berpengaruh 
dalam tingkat kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah.  
Aparatur Sipil Negara (ASN) mempunyai peranan  amat penting sebab pegawai 
negeri sipil merupakan unsur aparatur negara untuk menyelenggarakan pemerintahan 
dan pembangunan dalam rangka mencapai tujuan Negara Indonesia. Seperti tertuang 
dalam pembukaan Undang-Undang Dasar 1945, tujuan negara Indonesia untuk 
melindungi segenap bangsa dan seluruh tumpah darah Indonesia, memajukan 
kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa dan melaksanakan ketertiban 
dunia. 
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2.1.2 
Semangat reformasi yang telah digaungkan oleh Pemerintah Pusat telah 
mendorong Aparatur Sipil Negara (ASN) untuk dapat bekerja lebih baik, efektif dan 
efisien, transparan dan akuntabel. Hal ini merupakan upaya pemerintah memberikan 
perhatian dalam menanggulangi masalah korupsi, kolusi dan nepotisme (KKN).  
Salah satu tugas utama Aparatur Sipil Negara pada instansi pemerintahan daerah 
adalah penyelenggaraan pemerintahan secara benar  (good-governance)  dan  bersih 
(clean-government) terutama di dalam pelayanan publik. Untuk mencapai keberhasilan 
tugas tersebut diperlukan profesionalisme dan kompetensi  aparatur pemerintah.  Jika 
terabaikannya unsur profesionalisme dalam menjalankan tugas dan fungsi aparatur 
pemerintah  berdampak terhadap menurunnya kualitas penyelenggaraan pemerintahan 
dan pelayanan publik.  Profesionalisme disini lebih ditujukan kemampuan aparatur dalam 
memberikan pelayanan yang baik, adil,   ditunjang oleh  kemampuan dan keahlian  dalam 
memahami, menterjemahkan kebutuhan masyarakat  melalui program dan kegiatan yang 
inovatif.  
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan, maka untuk mengkaji  secara ilmiah 
melalui penelitian dengan mengambil judul Analisis Profesionalisme Kerja Dan Motivasi 
Kerja Terhadap Kinerja Apratur Sipil Negara dengan Kepemimpinan Inspektur Sebagai 
Variabel Moderasi Di Inspektorat Kabupaten Magetan. 
. 
 
2. Studi Pustaka  
Profesionalisme aparatur pemerintah mencakup inovasi dan responsifitas terhadap 
kebutuhan masyarakat yang dijabarkan dalam visi misi organisasi pemerintahan. 
Penelitian Enjang Sudarman (2018) dengan judul Pengaruh  Profesionalisme Dan 
Kompetensi Birokrasi  Terhadap Kinerja Pegawai Negeri Sipil Di Dinas Perindustrian Dan 
Perdagangan Kabupaten Karawang. Temuan penelitian adalah bahwa Profesionalisme 
dan Kompetensi Birokrasi dapat memprediksi peningkatan kinerja pegawai dinas 
perdagangan dan perindustrian  dalam pelayanan  publik mampu sebesar 92,9. 
Sedangkan sisanya sebesar  7,1% dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain yang 
tidak dimasukkan dalam model penelitian ini. 
Pencapaian kinerja pegawai secara optimal tidak akan terwujud begitu saja, selain 
adanya pengembangan kualitas SDM pegawai yang terarah dan terkoordinasi dengan 
baik, harus didukung juga oleh faktor-faktor yang lain. Menurut Keban (dalam Tangkilisan, 
2013:l) faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja antara lain pengawasan, kondisi 
lingkungan kerja fisik maupun nonfisik, sarana dan prasarana, koordinasi, motivasi, 
kepemimpinan, pendidikan dan pelatihan, teknologi serta disiplin kerja. 
Motivasi kerja merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai. 
Oleh karena itu, pemberian motivasi kerja kepada pegawai merupakan hal yang sangat 
penting untuk diperhatikan, motivasi kerja pada dasarnya merupakan rangsangan yang 
diberikan dalam berbagai macam bentuk dengan tujuan mendorong meningkatkan kinerja 
pegawai. Bila rangsangan ini bersinergi baik dengan pegawai maka akan melahirkan 
motivasi kerja yang tinggi, demikian pula sebaliknya jika rangsangan yang diberikan tidak 
bersinergi baik dengan pegawai maka akan berdampak pada timbulnya kinerja yang 
rendah. 
Pada Penelitian Rachmawati (2006) Hubungan antara motivasi kerja dengan 
kinerja pegawai menunjukkan hubungan yang cukup kuat. Hal ini terlihat dari pegawai 
dengan motivasi kerja yang rendah cenderung mempunyai kriteria yang rendah pula. 
Sedangkan pegawai dengan motivasi kerja yang tinggi sebagian besar mempunyai 
kinerja yang tinggi pula.M enurut Robbins (2008:222) motivasi sebagai proses yang 
menjelaskan intensitas, arah dan ketekunan seseorang individu untuk mencapai tujuan. 
Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa; (1) Motivasi kerja merupakan 
bagian yang urgen dalam suatu organisasi yang berfungsi sebagai alat untuk pencapaian 
tujuan atau sasaran yang ingin dicapai, (2) Motivasi kerja mengandung dua tujuan utama 
dalam diri individu yaitu untuk memenuhi kebutuhan atau keinginan pribadi dan tujuan 
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organisasi, dan (3) Motivasi kerja yang diberikan kepada seseorang hanya efektif 
manakala di dalam diri seseorang itu memiliki kepercayaan atau keyakinan untuk maju 
dan berhasil dalam organisasi.  
Kerangka model empiris penelitian tentang Peran Kepemimpinan Inspektur 
Kabupaten Magetan dalam memoderasi pengaruh Profesionalisme Kerja dan Motivasi 
terhadap Kinerja Aparatur Sipil Negara di Inspektorat Kabupaten Magetan  adalah seperti 





3. Metodologi Penelitian  
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Aparatur Sipil Negara (ASN) pada 
Inspektorat Kabupaten Magetan yang bertugas sebagai auditor. Data populasi sebanyak 
47 orang. Untuk menjaring data, dalam penelitian ini menggunakan Kuesioner dengan 
skala likert berbentuk checklist yang berisi mengenai pernyataan yang berhubungan 
dengan variabel-variabel penelitian dengan 5 alternatif jawaban untuk mengukur setiap 
variabel penelitian. 
Variabel yang diteliti dalam penelitian ini meliputi: Profesionalisme Kerja (X1), 
Motivasi Kerja (X2), Kepemimpinan Inspektur (Z), dan Kinerja ASN (Y). 
Teknik analisa data menggunakan uji pengaruh moderasi yakni Uji selisih mutlak 
quasi moderated dari Multiple Linear Regression (regresi linear berganda) dengan 
menggunakan program statistic SPSS for windows 16. 
Uji selisih mutlak quasi moderated merupakan aplikasi khusus regresi berganda 
linier dimana dalam persamaan regresinya mengandung unsur interaksi (perkalian dua 
atau lebih variabel independen) dengan meniadakan hubungan variabel moderasi dengan 
variabel dependent dengan rumus persamaan sebagai berikut: 
 
Y = β1X1 + β2X2+ β3Z+ β4|X1-Z| + β5|X2-Z| +e 
 
Variabel selisih mutlak antara (X1 dan Z) dan (X2 dan Z) merupakan variabel 
moderating oleh karena menggambarkan pengaruh moderating variabel Z terhadap 
hubungan X1 dan Y dan terhadap hubungan X2 dan Y. 
 
Persamaan regresinya atau model matematis, sebagai berikut: 
 
Y = β1X1 + β2X2+ β3Z+ β4|X1-Z| + β5|X2-Z| +e 
 
Keterangan: 
X1= Profesionalisme Kerja 
X2= Motivasi Kerja 
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Z  = Kepemimpinan Inspektur 
Y = Kinerja ASN 
β1= Koefisien pengaruh Profesionalisme Kerja terhadap Kinerja ASN 
β2= Koefisien pengaruh Motivasi terhadap Kinerja ASN 
β2= Koefisien pengaruh Kepemimpinan Inspektur terhadap Kinerja ASN 
β4= Koefisien Moderasi_1 
β5= Koefisien Moderasi_2 
error = Tingkat kesalahan pada model pengaruh Kompetensi Guru, Motivasi Kerja, 
Kepemimpinan Inspektur terhadap ASN..  
 
 
4. Hasil dan Pembahasan  
 
4.1. Hasil 
a. Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R2)  
Hasil uji koefisien determinasi dalam penelitian ini ditunjukkan pada Tabel 1 dan 
Tabel 2 sebagai berikut: 
 
Tabel 1. Hasil Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R2) Model Penelitian 1 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .829a .687 .665 .24410 
a. Predictors: (Constant), KI, MK, PK  
b. Dependent Variable: KN  
 
Tabel 1 menggambarkan besarnya koefisien determinasi regresi sederhana (R 
Square) pada model penelitian yang pertama. Berdasarkan pada Tabel 4.10, diperoleh 
hasil bahwa nilai koefisien determinasi regresi berganda (Adjusted R2) adalah sebesar 
0,665 atau 66,5%, hal ini mengindikasikan bahwa Kinerja Apartatur Sipil Negara mampu 
dijelaskan sebesar 66,5% oleh Profesionalisme Kerja, Motivasi Kerja dan Kepemimpinan 
Inspektur. Sedangkan sisanya yaitu sebesar 33,5% (100%-66,5%) dijelaskan oleh 
variabel lain diluar model penelitian pertama.  
 
Tabel 2. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R Square) Model Penelitian 2 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .813a .660 .645 .25141 
a. Predictors: (Constant), MKxKI, PKxKI  
b. Dependent Variable: KN  
 
Tabel 2 menggambarkan besarnya koefisien determinasi regresi sederhana (R 
Square) pada model penelitian yang kedua. Berdasarkan pada Tabel 2, diperoleh hasil 
bahwa nilai koefisien determinasi regresi sederhana (R Square) pada model penelitian 
kedua adalah 0,660 atau 66% hal ini mengindikasikan bahwa Kinerja Apartatur Sipil 
Negara hanya mampu dijelaskan sebesar 66% oleh Profesionalisme Kerja dan Motivasi 
Kerja dan Kepemimpinan Inspektur sebagai variabel moderasi. Sedangkan sisanya yaitu 
sebesar 34% (100%-66%) dijelaskan oleh variabel lain diluar model penelitian.  
 
b. Uji Pengaruh Simultan (Uji F)  
Hasil uji F dalam penelitian ini ditunjukkan pada Tabel 3 dan Tabel 4 sebagai 
berikut:  
Seminar Nasional Cendekiawan ke 5 Tahun 2019 ISSN (P) : 2460 - 8696 
Buku 2: ”Sosial dan Humaniora“ ISSN (E) : 2540 - 7589 
 
2.1.5 





Square F Sig. 
1 Regression 5.626 3 1.875 31.472 .000a 
Residual 2.562 43 .060   
Total 8.188 46    
a. Predictors: (Constant), KI, MK, PK    
b. Dependent Variable: KN     
    
Berdasarkan hasil analisis yang disajikan dalam Tabel 3 dapat diketahui bahwa nilai 
F sebesar 21,077 dengan nilai signifikan sebesar 0,000 < alpha (0,05). Maka, variabel 
independen yang ada pada model penelitian yaitu Profesionalisme Kerja, Motivasi Kerja 
dan Kepemimpinan Inspektur memiliki pengaruh signifikan secara simultan atau bersama-
sama terhadap variabel dependen yaitu Kinerja Apartatur Sipil Negara. 
 





Square F Sig. 
1 Regression 5.407 2 2.704 42.773 .000a 
Residual 2.781 44 .063   
Total 8.188 46    
a. Predictors: (Constant), MKxKI, PKxKI    
b. Dependent Variable: KN     
 
Berdasarkan hasil analisis yang disajikan dalam Tabel 4 dapat diketahui bahwa nilai 
F sebesar 42,773 dengan nilai signifikan sebesar 0,000 < alpha (0,05). Maka, variabel 
independen yang ada pada model penelitian yaitu Profesionalisme Kerja dan Motivasi 
Kerja dengan Kepemimpinan Inspektur sebagai variabel moderasi memiliki pengaruh 
signifikan secara simultan atau bersama-sama terhadap variabel dependen yaitu Kinerja 
Apartatur Sipil Negara. 
 
c. Uji t  
Hasil uji t dalam penelitian ini ditunjukkan pada Tabel 5 dan Tabel 6 sebagai berikut: 
 







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -.501 .491  -1.021 .313 
PK .372 .094 .381 3.945 .000 
MK .329 .099 .309 3.330 .002 
KI .436 .091 .437 4.804 .000 
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t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.905 .253  7.533 .000 
PKxKI .070 .020 .473 3.498 .001 
MKxKI .064 .022 .393 2.909 .006 
a. Dependent Variable: KN     
    
Berdasarkan pengujian pada tabel 5 dan tabel 6 dapat dirumuskan model regresi 
sebagai berikut:  
 
KN = -0,501 + 0,372 PK + 0,329 MK + 0,436 KI + e                               (1)  
 
KN = 1,905 + 0,070 PK.KI + 0,064 MK.KI + e                                         (2)  
 
4.2. Hasil pengujian terhadap hipotesis-hipotesis penelitian adalah sebagai berikut: 
 
a. Profesionalisme Kerja dan Kinerja Apartatur Sipil Negara.  
Tabel 5 menunjukkan bahwa variabel Profesionalisme Kerja memiliki nilai 
koefisien regresi sebesar 0,372 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 < alpha (0,05). 
Berdasarkan nilai koefisien regresi dan nilai signifikansi tersebut, maka Profesionalisme 
Kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Apartatur Sipil Negara. 
Dengan demikian hipotesis satu (H1) dinyatakan diterima.  
 
b. Motivasi Kerja dan Kinerja Apartatur Sipil Negara.  
Berdasarkan Tabel 5, variabel Motivasi Kerja (UP) memiliki nilai koefisien regresi 
sebesar 0,329 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 < alpha (0,05), maka Motivasi 
Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Apartatur Sipil Negara. Dengan demikian hipotesis 
dua (H2) dinyatakan diterima. 
 
c. Kepemimpinan Inspektur dan Kinerja Apartatur Sipil Negara.  
Tabel 5 menunjukkan bahwa variabel Kepemimpinan Inspektur memiliki nilai 
koefisien regresi sebesar 0,436 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 > alpha (0,05). 
Berdasarkan nilai koefisien regresi dan nilai signifikansi tersebut, maka Kepemimpinan 
Inspektur memiliki pengaruh terhadap Kinerja Apartatur Sipil Negara. Dengan demikian 
Profesionalisme Kerja dapat digunakan sebagai variabel moderasi. 
 
d. Profesionalisme Kerja  terhadap Kinerja Apartatur Sipil Negara dengan Kepemimpinan 
Inspektur sebagai variabel Moderasi. 
Tabel 6 menunjukan bahwa variabel Profesionalisme Kerja dengan Kepemimpinan 
Inspektur sebagai varibel moderasi memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,070 dengan 
tingkat signifikansi sebesar 0,001 < alpha (0,05). Berdasarkan nilai koefisien regresi dan 
nilai signifikansi tersebut, maka Profesionalisme Kerja dengan Kepemimpinan Inspektur 
sebagai variabel moderasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 
Apartatur Sipil Negara. Dengan demikian hipotesis satu (H3) dinyatakan diterima. 
 
e. Motivasi Kerja (MK) terhadap Kinerja Apartatur Sipil Negara dengan Kepemimpinan 
Inspektur sebagai Variabel Moderasi.  
Berdasarkan Tabel 6, menunjukan variabel Motivasi Kerja (MK) dengan 
Kepemimpinan Inspektur sebagai variabel moderasi memiliki nilai koefisien regresi 
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sebesar 0,064 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,006 > alpha (0,05), maka Motivasi 
Kerja dengan Kepemimpinan Inspektur sebagai variabel moderasi berpengaruh dan 




5. Pembahasan  
a. Pengaruh Profesionalisme Kerja dan Kinerja Apartatur Sipil Negara  
Hasil analisis data menunjukkan bahwa variabel Profesionalisme Kerja memiliki nilai 
koefisien regresi sebesar 0,372 dengan  tingkat signifikansi sebesar 0,000 < alpha (0,05), 
artinya Profesionalisme Kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 
Apartatur Sipil Negara. Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Abdullah Adri 
(2017) tentang Pengaruh Profesionalisme dan Komitmen OrganisasiTerhadap Kinerja 
Pegawai Pada Kantor Inspektorat Provinsi Sulawesi Selatan, yang membuktikan bahwa 
profesionalisme berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. 
Menurut (Sutarjo, 2008:58) mengungkapkan bahwa profesionalisme merupakan 
sebuah keahlian yang dimiliki oleh seseorang terkait dengan ilmu dan keterampilan yang 
dimiliki. Seorang individu yang memegang jabatan atau kedudukan tertentu dituntut 
memiliki profesinalisme yang tinggi agar dalam pelaksanaan pekerjaannya dapat berjalan 
dengan efektif. Seorang individu yang mengenali dengan baik keahlian dan keterampilan 
yang dimilik akan lebih mudah menjalankan tugas dan pekerjaannya dengan lebih baik 
dibandingkan individu lain yang kurang mampu mengenali keahliannya. Dalam 
kenyataannya pelayanan yang diberikan pegawai belum sesuai dengan yang diharapkan. 
Adanya anggapan bahwa di era otonomi daerah, kualitas pelayanan publik justru semakin 
buruk dari sebelumnya (Sherwod 1997:7 dalam Revida 2007:1) bahwa profesionalisme 
pelayanan pemerintah sedang mengalami kemunduran. Aparatur Negara atau pemerintah 
sebagai abdi negara dan abdi masyarakat diperlukan untuk melaksanakan kegiatan dan 
kebijaksanaan yang dibuat oleh pemerintah dalam melakukan pembangunan nasional. 
Dalam hal ini diperlukan pegawai yang profesional agar mampu meningkatkan mutu, 
pengetahuan, keterampilan karena didorong dengan banyaknya tanggung jawab tugas 
pemerintah serta pengabdiannya kepada masyarakat sesuai dengan kemampuan yang 
dimiliki pegawai. Pegawai atau aparatur pemerintah yang profesional sangat berpengaruh 
secara signifikan dan positif terhadap kemajuan dan peningkatan kualitas pelayanan 
organisasi pemerintah. Hal ini disebabkan bahwa pegawai pemerintah sebagai penentu, 
perencana, pelaksana, dan pengawasan administrasi pemerintahan. 
Kurangnya profesionalisme aparatur dalam pengelolaan pelayanan publik 
mengakibatkan kurangnya kemauan untuk berpartisipasi dalam perencanaan 
pembangunan dan adanya rasa apatis masyarakat terhadap pemerintahan 
mengakibatkan masyarakat merasa tersisihkan dan proses pemerintahan. 
 
b. Pengaruh Motivasi Kerja dan Kinerja Apartatur Sipil Negara  
Hasil analisis data menunjukkan bahwa variabel Motivasi Kerja (UP) memiliki nilai 
koefisien regresi sebesar 0,329 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 < alpha (0,05), 
artinya Motivasi Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Aparatur Sipil Negara.  
Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Rido Sanjaya (2018) tentang 
Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Dalam Perspektif Ekonomi Islam 
(Studi Di Dinas Sosial Tenaga Kerja Dan Transmigrasi Kabupaten Pesisir Barat), dimana 
kesimpulan penelitian menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh secara signifikan 
terhadap kinerja pegawai, dimana Kepala Dinas sebagai leader mempunyai peran untuk 
memotivasi. Selain profesionalisme kerja, faktor lain yang mempengaruhi kinerja adalah 
motivasi kerja. Motivasi mempunyai sifat yang tidak lepas dari sifat manusia yang secara 
individual mempunyai kualitas yang berbeda satu sama lain. Menurut Kamery (2004:141) 
motivasi menjadi aktualisasi seorang karyawan untuk meningkatkan kinerjanya. Di dalam 
organisasi maupun perusahaan, interaksi yang terjadi adalah antar manusia yang 
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berperilaku berbeda. Oleh karena itu, motivasi ini merupakan subyek yang amat penting 
bagi seorang pimpinan atau manajer, karena seorang pimpinan atau manajer harus 
bekerja dengan dan melalui orang lain. 
 
c. Pengaruh Kepemimpinan Inspektur dan Kinerja Apartatur Sipil Negara  
Hasil analisis data menunjukkan bahwa variabel variabel Kepemimpinan Inspektur 
memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,436 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 > 
alpha (0,05), artinya Kepemimpinan Inspektur memiliki pengaruh terhadap Kinerja 
Apartatur Sipil Negara. Dalam suatu organisasi atau perusahaan, kepemimpinan 
merupakan  salah satu  faktor penting. Dubrin (2005:3) mengemukakan bahwa 
kepemimpinan itu adalah upaya mempengaruhi banyak orang melalui  komunikasi untuk 
mencapai tujuan, cara mempengaruhi orang dengan petunjuk atau perintah, tindakan 
yang menyebabkan orang lain bertindak atau merespons dan menimbulkan perubahan 
positif, kekuatan dinamis penting  yang memotivasi dan mengkoordinasikan organisasi 
dalam rangka mencapai tujuan, kemampuan untuk menciptakan rasa percaya diri dan 
dukungan diantara bawahan agar tujuan organisasional dapat tercapai.  
Kepemimpinan merupakan faktor penting dalam memberikan pengarahan kepada 
karyawan apalagi pada saat-saat sekarang ini di mana semua serba terbuka, maka 
kepemimpinan yang dibutuhkan adalah kepemimpinan yang bisa memberdayakan 
karyawannya. Kepemimpinan yang bisa menumbuhkan motivasi kerja karyawan adalah 
kepemimpinan yang bisa menumbuhkan rasa percaya diri para karyawan dalam 
menjalankan tugasnya masing-masing. 
 
d. Pengaruh Profesionalisme Kerja  terhadap Kinerja Apartatur Sipil Negara dengan 
Kepemimpinan Inspektur sebagai variabel Moderasi  
Hasil analisis data menunjukkan bahwa variabel Profesionalisme Kerja dengan 
Kepemimpinan Inspektur sebagai varibel moderasi memiliki nilai koefisien regresi sebesar  
0,070 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,001 < alpha (0,05), artinya Profesionalisme 
Kerja dengan Kepemimpinan Inspektur sebagai variabel moderasi memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap Kinerja Apartatur Sipil Negara. 
 
e. Motivasi Kerja (MK) terhadap Kinerja Apartatur Sipil Negara dengan Kepemimpinan 
Inspektur sebagai Variabel Moderasi  
Hasil analisis data menunjukkan bahwa variabel Motivasi Kerja (MK) dengan 
Kepemimpinan Inspektur sebagai variabel moderasi memiliki nilai koefisien regresi 
sebesar 0,064 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,006 > alpha (0,05), artinya Motivasi 
Kerja dengan Kepemimpinan Inspektur sebagai variabel moderasi berpengaruh dan 
signifikan terhadap Kinerja Apartatur Sipil Negara.  
 
6. Kesimpulan  
a) Profesionalisme Kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 
Apartatur Sipil Negara pada Inspektorat Kabupaten Magetan. 
b) Motivasi Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Apartatur Sipil Negara pada Inspektorat 
Kabupaten Magetan.  
c) Kepemimpinan Inspektur memiliki pengaruh terhadap Kinerja Apartatur Sipil Negara. 
Dengan demikian Profesionalisme Kerja dapat digunakan sebagai variabel moderasi. 
d) Profesionalisme Kerja dengan Kepemimpinan Inspektur sebagai variabel moderasi 
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Apartatur Sipil Negara pada 
Inspektorat Kabupaten Magetan.  
e) Motivasi Kerja dengan Kepemimpinan Inspektur sebagai variabel moderasi 
berpengaruh dan signifikan terhadap Kinerja Apartatur Sipil Negara pada Inspektorat 
Kabupaten Magetan.  
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